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Rancang Bangun Alat Pemantau Suhu Mesiroasting Kopi dengan Notifikasi

Telegram 

 

ABSTRAK 
 

Kopi adalah salah satu komoditas perkebunan memiliki nilai pasar yang tinggi,
serta disukai oleh semua orang, dari anak muda hingga orang tua. Sangrai kopi
adalah proses perpindahan panas dan perubahan ukuran, warna, dan cita rasa
biji kopi selama penyarangian menggunakan mesin sangrai. Salah satu usaha
kecil UMKM Pulopiun Kopi didirikan pada tahun 2022 di wilayah Kota Jakarta
Barat. Masalah pada mesin sangrai Pulopiun Kopi adalah bahwa tidak ada
sistem pemantau suhu. Pada penilitian ini difokuskan pada rancang bangun
pemantauan suhu untuk mengatasi masalah pada UMKM Pulopiun Kopi dengan
mengembangkan sebuah alat pemantau suhu dengan Notifikasi Telegram.
Perancangan sistem tersebut menggunakan ESP32 dan sensor termokopel tipe-k
yang terhubung dengan Max6675 supaya data sensor tersebut dapat dibaca oleh
ESP32. Bot Telegram berfungsi sebagai notifikasi data suhu drum bean dan suhu
ruangan bean mesin roasting yang menggunakan jaringan internet terhubung
menggunakan ESP32. Pengujian data sensor termokopel dikalibrasi dengan cara
membandingkan alat ukur suhu termometer, dengan membaca nilai suhu dengan
mendidihkan air. Hasil rata-rata persentase kesalahan sensor termokopel 1,9%
hingga 2%. Pengujian bot telegram dengan mengirim dan menerima data nilai
suhu bean dan ruangan mesin. Pada hasil akurasi yang dihasilkan terhadap
sensor termokopel memiliki nilai 98.01%. Memiliki waktu respon rata-rata 2
detik. Kalibrasi roasting biji kopi 1 kg pada set point suhu 180°C dengan waktu
15 menit mendapatkan hasil pengujian roasting menjadi biji kopi dark roast yang
memiliki aroma smoky dan warna gelap. Hasil yang di dapat pada pengujian
memiliki karakteristik jenis roasting medium to dark roast dari ulasan Pulopiun
Kopi. 

 

Kata Kunci: bot telegram, esp 32, pemantau, sangrai kopi,termokopel.
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Design and Development of a Temperature Monitoring Device for Coffee
Roasting Machines with Telegram Notifications 

 

 

ABSTRAC 
 

Coffee is a high-value plantation commodity that is enjoyed by everyone, from the
young to the elderly. Coffee roasting is a process involving the transfer of heat
and changes in size, color, and flavor of coffee beans during roasting using a
roasting machine. Pulopiun Kopi, a small business, was established in 2022 in
West Jakarta. A problem with the Pulopiun Kopi roasting machine is the absence
of a temperature monitoring system. This research focuses on designing a
temperature monitoring system to address the issues at Pulopiun Kopi by
developing a temperature monitoring tool with Telegram notifications. The system
design utilizes an ESP32 and a type-K thermocouple sensor connected to a
Max6675, allowing the ESP32 to read the sensor data. The Telegram bot functions
as a notification system for the temperature data of the drum bean and the ambient
temperature of the roasting machine, connected via the internet using the ESP32.
The thermocouple sensor data was calibrated by comparing it with a thermometer,
measuring temperature by boiling water. The average percentage error of the
thermocouple sensor was between 1.9% and 2%. The Telegram bot was tested by
sending and receiving temperature data for the bean and the machine’s
environment. The accuracy of the thermocouple sensor was found to be 98.01%,
with an average response time of 2 seconds. Roasting 1 kg of coffee beans at a set
point temperature of 180°C for 15 minutes resulted in a dark roast coffee with a
smoky aroma and dark color. The results indicate a medium to dark roast
characteristic based on Pulopiun Kopi’s review. 

 

Kata Kunci: bot telegram, esp 32, monitoring, roasting coffee, thermcouple. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kopi adalah salah satu komoditas perkebunan memiliki nilai pasar yang

tinggi, serta disukai oleh semua orang, dari anak muda hingga orang tua. Industri

kopi skala kecil, menengah, dan besar terdiri dari tiga skala usaha dengan

beberapa di antaranya telah menerapkan teknologi secara optimal. Di tempat lain,

proses tradisional untuk menyangrai biji kopi masih digunakan. Setiap tahun,

kebutuhan kopi terus meningkat, tetapi berbagai industri masih belum dapat

memenuhi kebutuhan ini karena proses penyangraian (roasting) yang masih

dilakukan secara manual dan biaya mesin yang masih tinggi. Sangrai kopi adalah

proses perpindahan panas dan perubahan ukuran, warna, dan cita rasa biji kopi

selama penyarangian menggunakan mesin sangrai (Heri Sungkowo et al., 2023).  

Hal terpenting dalam melakukan sangrai biji kopi yaitu dengan

pemantauan suhu. Tiga jenis roasting kopi yang menjadi punya karakteristik

adalah light roast, medium roast, dan dark roast. Suhu pemanggangan biji kopi

pada tingkat kematangan light roast adalah 180–200°C, pada tingkat kematangan

medium roast 200–220°C, dan pada tingkat kematangan dark roast 230–245 °C

(Sugiantoro et al., 2023). 

Salah satu usaha kecil UMKM Pulopiun Kopi didirikan pada tahun 2022

di wilayah Kota Jakarta Barat. Untuk mempermudah proses pembuatan biji kopi,

Pulopiun kopi memiliki mesin sangrai kopi. Bisnis Pulopiun Kopi memproduksi

kopi robusta. Mesin sangrai kopi Pulopiun Kopi memiliki kelemahan pada kinerja

suhu yang tidak konsisten. Kelemahan ini menyebabkan produksi kopi yang lebih

lama dan kualitas biji kopi yang buruk. Masalah pada mesin sangrai Pulopiun

Kopi adalah bahwa tidak ada sistem pemantau suhu. Akibatnya, pengguna mesin

sangrai Pulopiun Kopi tidak dapat memantau suhu dengan akurat, yang berarti

hasil biji kopi tidak sesuai dengan keinginan. 
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Pada penilitian ini difokuskan pada Rancang BangunAlat Pemantau Suhu

Mesin Roasting Kopi dengan Notifikasi Telegram, untuk mengatasi masalah pada

UMKM Pulopiun Kopi dengan mengembangkan sebuah alat pemantau suhu. Alat

pemantau suhu mesin roasting kopi menggunakan ESP32 kemudian dihubungkan

ke moduleMAX6675 untuk membaca data dari sensor thermocouple type-k. Data

sensor suhu thermocouple type-k diterima EPS32 dan dikirimkan melalui internet,

kemudian terhubung dengan aplikasi bot Telegram. Aplikasi bot Telegram

berfungsi sebagai indikator notifikasi untuk memberikan pesan hasil dari nilai data

sensor termokopel. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diuraikan diatas, permasalahan yang akan

dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana merancang dan membangun alat pemantau suhu mesin roasting

kopi dengan notifikasi telegram? 

b. Bagaiamana mengukur nilai sensor pada alat pemantau suhu mesin roasting

kopi dengan notifikasi telegram? 

c. Bagaimana mekanisme pengujian alat pemantau suhu mesin roasting kopi

dengan notifikasi telegram? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari skripsi ini adalah : 

a. Merancang dan membangun alat pemantau suhu mesin roasting kopi dengan

notifikasi telegram. 

b. Mendapatkan pengukuran sensor thermocouple type-k melalui module

MAX6675. 

c. Merealisasikan mekanisme pengujian alat pemantau suhu mesin roasting

kopi dengan notifikasi telegram. 
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1.4 Luaran 

a. Menghasilkan alat yang digunakan untuk Alat Pemantau Suhu Mesin Roasting

Kopi dengan Notifikasi Telegram. untuk mempermudah pengguna melihat

kondisi suhu yang terbaik.  

b. Menghasilkan laporan skripsi dan artikel ilmiah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil realisasi alat dan hasil pengujian yang telah dilakukan

pada alat pemantau suhu mesin roasting kopi dengan notifikasi telegram.  

1. Sistem pemantau pemantau suhu mesin roasting kopi dengan notifikasi telegram

telah berhasil dirancang dan dibuat dengan semestinya. fitur notifikasi telegram

membantu user untuk melihan suhu dalam keadaaan jauh dengan kecepatan

internet yang stabil. 

2. Hasil pengujian pada pengiriman pesan bot telegram sebagai notifikasi suhu

bean kopi dan suhu ruangan sangrai. memiliki rata-rata waktu respon pengiriman

3,4 detik. Hal hasil pengiriman menjadi cepat respon untuk mengirimkan

notifikasi sensor suhu. 

3. Hasil pengujian pengukuran dari termokopel dan termometer menunjukkan

kesalahan yang sangat kecil, mulai dari 2,0% hingga 0,9%. Pada hasil rata-rata

error yang dihasilkan terhadap sensor termokopel memiliki nilai 14,74%.

Perhitungan berdasarkan jumlah error dan kesalahan presentase pada kedua

sensor tersebut.  

4. Berdasarkan pengujian roasting biji kopi diulas oleh tim ahli roaster Pulopiun

Kopi. Ulasan yang diberikan sebagai berikut. Proses sangrai biji kopi dimulai

dengan preheat suhu 180 °C dan final mencapai 240 °C. Maka hasil yang didapat

hampir memenuhi kriteria dark roast. Karena karakter dark roast biji kopi

berwarna gelap dan terdapat aroma smoky.  

5. Sistem kemanan dibuat supaya terhindarnya human error proses tersebut

dilakukan secara otomatis menggunakan relay. pada saat suhu mencapai 290 °C

maka relay aktif untuk memutuskan tegangan sumber dari PLN 220V. 
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